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Abstrak : Penerapan Model Quantum Teaching dalam Pembelajaran Matematika 
di Kelas II SDN 1 Gondanglegi Kecamatan Ambal Tahun Ajaran 2010/2011. 
Penelitian ini bertujuan: mendeskripsikan langkah-langkah penerapan model 
Quantum Teaching  dalam pembelajaran Matematika; untuk meningkatkan 
hasil belajar Matematika di kelas II. Penelitian dilaksanakan dua siklus. Teknik 
pengumpulan data menggunakan observasi dan tes. Validitas menggunakan 
triangulasi teknik dan sumber. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 
langkah-langkah penerapan model quantum teaching dalam pembelajaran 
Matematika yaitu mengatur lingkungan belajar, menghadirkan musik, dan 
menerapkan metode tandur; penerapan model quantum teaching dapat 
meningkatkan hasil belajar Matematika siswa di  kelas II SDN 1 Gondanglegi. 
 
Kata Kunci: Quantum Teaching, pembelajaran Matematika, bangun datar 
 
Abstract: The Implementation Quantum Teaching Model  in Mathematics 
Learning at Second Grade SDN 1 Gondanglegi Ambal Academic Year 2010/ 
2011. This reseach aims to: describe the steps of  Quantum   Teaching Model  
in Mathematics learning; to increase Mathematics studying result at second 
grade. This reseach was conducted in two cycles. Data collection techniques 
using observation and testing. Validation of data use techniques triangulation 
and source triangulation. Results of this research : the steps of quantum 
teaching models in Matematic learning are manages environmentally studying, 
presenting music, and applied method tandur; the implementation of  quantum 
teaching model can increase Mathematics learning result student at second 
grade  SDN 1 Gondanglegi. 
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PENDAHULUAN 
Kegiatan pembelajaran dapat dikatakan 
berhasil apabila siswa dapat memahami dan 
menguasai konsep yang diberikan guru.  
Keberhasilan siswa terhadap materi 
pembelajaran dinyatakan dalam bentuk 
nilai.   Seorang siswa dikata-kan tuntas 
apabila nilai yang diperoleh berada di atas 
KKM yang telah ditentukan. 
Pembelajaran Matematika di kelas-
kelas rendah SD diarahkan agar siswa 
memiliki keterampilan dalam berhitung 
melalui kegiatan praktis yang dilakukan 
sendiri oleh siswa. Selain itu, pemahaman 
tentang konsep tertentu juga diperlukan dan 
diharapkan terpupuk melalui kegiatan 
tersebut. 
Banyak faktor yang menyebabkan 
rendahnya hasil belajar Matematika di kelas 
II SD Negeri 1 Gondanglegi, antara lain 
siswa menganggap pelajaran Matematika 
adalah pelajaran yang sulit, kurang tepatnya 
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metode pembelajaran yang digunakan, dan 
penggunaan media pembelajaran yang 
kurang optimal. Oleh karena itu, diperlukan 
usaha-usaha terobosan untuk meningkatkan 
hasil belajar Matematika. Salah satunya 
dengan menghadirkan suatu pembelajaran 
yang mampu membuat siswa aktif dalam 
suasana yang menyenangkan.  
Quantum Teaching mempunyai metode 
pembelajaran yang menerapkan 6 langkah 
utama yaitu Tumbuhkan, Alami, Namai,  
Demonstrasi, Ulangi, dan Rayakan. Enam 
langkah ini oleh Bobbi dePorter disingkat 
dengan istilah TANDUR. 
Penelitian ini bertujuan: (1) Untuk 
mendeskripsikan langkah-langkah penerap-
an model Quantum Teaching  dalam pem-
belajaran Matematika siswa kelas II SDN 1 
Gondanglegi Kecamatan Ambal Tahun 
Ajaran 2010/2011; (2) Meningkatkan hasil 
belajar Matematika pada siswa kelas II SDN 
1 Gondanglegi Kecamatan Ambal Tahun 
Ajaran 2010/2011 dengan penerapan model 
Quantum Teaching. 
Sumantri dan Syaodih mengungkapkan 
empat karakteristik anak usia sekolah dasar 
(2009). Keempat karakteristik tersebut yaitu 
senang bermain, senang bergerak,  senang 
bekerja dalam kelompok, dan senang 
melakukan sesuatu secara langsung.  
Mengenai hasil belajar, Dimyati dan 
Mujiono  memaparkan bahwa “hasil belajar 
merupakan hasil dari suatu interaksi tindak 
belajar dan tindak mengajar” (2009: 3). 
Pembelajaran menurut Winataputra 
merupakan “kegiatan yang dilakukan untuk 
menginisiasi, memfasilitasi, dan me-
ningkatkan intensitas dan kualitas belajar 
pada diri peserta didik” (2008: 1.18). 
Pembelajaran Matematika di kelas-
kelas rendah SD diarahkan agar siswa 
memiliki keterampilan dalam berhitung 
melalui kegiatan praktis yang dilakukan 
sendiri oleh siswa. Selain itu, pemahaman 
tentang konsep tertentu juga diperlukan dan 
diharapkan terpupuk melalui kegiatan 
tersebut. 
Muhsetyo mengemukakan pahwa 
“pembelajaran Matematika adalah proses 
pemberian pengalaman belajar kepada 
peserta didik melalui serangkaian kegiatan 
yang terencana sehingga peserta didik 
memperoleh kompetensi tentang bahan 
Matematika yang dipelajari” (2008, 1.26) 
Muhsetyo mengemukakan “salah satu 
komponen yang menentukan ketercapaian 
kompetensi adalah penggunaan strategi 
pembelajaran Matematika” ( 2008, 1.26) 
Selain itu, lingkungan juga belajar 
sangat berpengaruh terhadap keberhasilan 
proses belajar mengajar (dePorter, 2010) 
Dalam materi pembelajaran Mate-
matika kelas II semester II, ada beberapa 
kompetensi yang harus dikuasai oleh siswa. 
Salah satunya yaitu siswa dapat mengenal 
dan memahami konsep bangun datar. 
Menurut Wahyudi ada 8 jenis bangun 
datar yaitu segitiga, persegi, persegi 
panjang, jajar genjang, belah ketupat, 
layang-layang, trapesium,  dan lingkaran 
(2008).  
Sedangkan mengenai hasil belajar 
Matematika Liebeck (1984)) menge-
mukakan ada dua macam hasil belajar 
Matematika yang  harus dikuasai siswa, 
yaitu: perhitungan matematis dan penalaran 
matematis (Abdurohman, 2003). 
Seorang guru hendaknya menggunakan 
model pembelajaran  yang tepat dalam 
menyampaikan suatu materi agar siswa 
dapat memahami materi dengan baik. 
Untuk kompetensi dasar bangun datar, 
quantum teaching merupakan salah satu 
model pembelajaran yang dapat digunakan 
guru dalam mengajar kompetensi tersebut. 
 
METODE PENELITIAN  
Penelitian dilaksanakan di SDN 1 
Gondanglegi Kecamatan Ambal Kabupaten 
Kebumen dengan subjek penelitian siswa 
kelas II yang berjumlah 24 siswa. Waktu 
penelitian dilaksanakan mulai bulan 
Desember 2010 sampai dengan bulan Juli 
2011. 
Sumber data yang digunakan peneliti 
yaitu dokumen, siswa, teman sejawat, dan 
kepala sekolah. Sedangkan teknik yang 
digunakan dalam pengumpulan data yaitu 
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tes dan observasi. 
Validasi data dari penelitian ini 
menggunakan triangulasi. Sugiyono 
mengemukakan bahwa “triangulasi dapat 
diartikan sebagai pengecekan data dari 
berbagai sumber dengan berbagai cara, dan 
berbagai waktu” (2009: 273). Teknik 
validasi data yang digunakan peneliti 
adalah triangulasi teknik dan triangulasi 
sumber. 
Analisis data yang digunakan adalah 
analisis kuantitatif dan kualitatif. Data 
kuantitatif diperoleh dari hasil belajar 
siswa. Miles dan Huberman (1984) me-
ngemukakan bahwa analisis data kualitatif 
terdiri dari tiga alur tindakan, yaitu reduksi 
data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan (Moleong, 2007). 
Indikator keberhasilan dalam penelitian 
ini yaitu: (1) 80% untuk penerapan 
Quantum Teaching yang benar hingga 
tercapai peningkatan pembelajaran; (2) 
lebih dari atau sama dengan 75 % siswa 
Kelas II SDN 1 Gondanglegi telah 
mencapai batas Kriteria Ketuntasan Mi-
nimal (KKM) yaitu 70. 
Penelitian ini merupakan jenis 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang di-
lakukan oleh peneliti sekaligus sebagai guru 
kelas. Penelitian ini menggunakan model 
Kurt Lewin yang dikembangkan oleh 
Kemmis dan Taggart (1988) yang didasar-
kan pada empat tahap yang digunakan, 
yaitu perencanaan, pelaksanaan, observa-
si/pengamatan, dan refleksi. (Arikunto, 
2006).  
Pada perencanaan tindakan peneliti 
menyiapkan langkah-langkah sebagai berikut: 
(1) meminta ijin kepada kepala sekolah untuk 
melakukan penelitian, (2) menyusun Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), (3) me-
nyiapkan media pembelajaran, (4) membuat 
lembar kerja dan lembar evaluasi, (5) mem-
buat lembar observasi, (6) menghubungi 
kepala sekolah dan rekan guru untuk menjadi 
observer. 
Pada tahap pelaksanaan, peneliti 
melaksanakan proses pembelajaran dengan 
menggunakan model quantum teaching 
sesuai dengan skenario pembelajaran yang 
telah disusun. 
Kegiatan observasi dilakukan pada saat 
pelaksanaan tindakan, peneliti melibatkan 
teman sejawat (guru) sebagai observer. 
Observasi dilakukan untuk mengamati dan 
mengumpulkan data tentang proses pem-
belajaran. Observasi dilakukan selama pem-
belajaran berlangsung. 
Pada tahap refleksi, peneliti dan teman 
sejawat mengungkapkan hal-hal yang ber-
kaitan dengan masalah-masalah yang mun-
cul selama kegiatan berlangsung dan mem-
berikan solusi bila terdapat masalah-
masalah yang muncul tersebut sebagai 
bahan melaksanakan siklus tindakan se-
lanjutnya. 
Kegiatan pembelajaran pada siklus I 
siswa belajar tentang mengelompokkan dan 
mengurutkan bangun datar. Siklus II siswa 
belajar tentang unsur-unsur bangun datar. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian Tindakan Kelas ini dilaku-
kan dengan dua siklus. Setiap siklusnya ter-
diri dari dua pertemuan, dengan alokasi 
waktu 2x35 menit setiap pertemuan. Kegi-
atan pembelajaran dalam penelitian tin-
dakan kelas ini meliputi kegiatan awal, 
kegiatan inti, dan kegiatan akhir. 
Sebelum pembelajaran dimulai peneliti 
terlebih dahulu mengatur lingkungan 
belajar siswa. Kegiatan yang dilakukan 
meliputi: menata tempat duduk, memasang 
poster ikon dan poster afirmasi, serta laptop 
untuk menghadirkan musik. 
 Pada tahap selanjutnya yaitu pelak-
sanaan pembelajaran, peneliti melakukan 
enam langkah pembelajaran quantum 
teaching yang dikenal dengan istilah 
TANDUR. Pada langkah tumbuhkan, pe-
neliti mengajak siswa untuk menyanyi. 
Setelah menyanyi, siswa tampak senyum 
dengan teman sebelahnya.  
Pada langkah alami, peneliti selalu 
menghadirkan pengalaman guru maupun 
siswa yang berkaitan dengan materi 
pembelajaran. Misalnya pada pelaksanaan 
siklus I, guru menanyakan pada siswa 
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benda-benda apa yang berbentuk segitiga, 
segiempat dan lingkaran yang ada di rumah 
siswa. 
Pada langkah namai, siswa selalu 
disuruh menyebutkan setiap nama atau 
istilah baru dalam kegiatan pembelajaran, 
terutama yang berkaitan dengan materi 
pembelajaran. Pada langkah demonstrasi-
kan, peneliti selalu menggunakan metode 
demonstrasi dalam pelaksanaan tindakan 
yang dilakukan. 
Pada langkah ulangi, peneliti selalu 
mengulangi apa yang baru dipelajari siswa. 
Peneliti memberikan pertanyaan-pertanyaan 
yang berkaitan dengan materi yang telah 
dipelajari siswa. 
Rayakan merupakan langkah terakhir 
dalam model pembelajaran quantum 
teaching. Setelah siswa melaksanakan 
demonstrasi, diskusi, dan membahas hasil 
kerja mereka, siswa atau kelompok terbaik 
mendapat penghargaan dari peneliti dan 
rekan-rekan siswa, berupa tepuk tangan 
dengan nada tertentu, misalnya dengan 
tepuk tangan “bagus”. 
Pada pelaksanaan siklus I, Hasil eva-
luasi menunjukan rata-rata nilai siswa yaitu 
70,21. Terdapat 17 atau 70,83 % siswa 
yang tuntas. Dari hasil ini, terdapat 
peningkatan dibandingkan dengan hasil 
evaluasi pada tes awal tetapi  belum 
mencapai indikator kinerja dalam penelitian 
ini. 
Sedangkan pada hasil evaluasi siklus II, 
nilai rata-rata siswa yaitu 76,64. Terdapat 
87,5% atau 21 siswa yang sudah tuntas. 
Dari hasil ini, terdapat peningkatan 
dibandingkan dengan hasil evaluasi pada 
siklus I. Ketuntasan yang diperoleh pada 
pelaksanaan siklus ini sudah mencapai 
indikator kinerja dalam penelitian ini. 
Berikut ini adalah perbandingan nilai 
evalusi pada tes awal, siklus I dan siklus II. 
 
 
 
 
 
 
Tabel 1.   Perbandingan nilai pada tes  
                awal, siklus I dan siklus II 
Tahap 
Nilai rata-
rata 
Persentase 
Ketuntasan  
Tes Awal 60,63 58,33% 
Siklus I 70,21 78,83% 
Siklus II 76,64 87,5% 
 
Berdasarkan analisis dari siklus I dan  
siklus II peneliti menemukan kendala dalam 
menerapkan model Quantum Teaching, 
yaitu: guru kurang memotivasi siswa saat 
bertanya jawab, kerja kelompok, dan saat 
menyampaikan hasil kerja kelompok; 
kurang menggali pengalaman siswa; dan 
kurang kreatif dalam memberi 
penghargaan. 
Hal-hal yang dilakukan peneliti dalam 
mengatasi kendala-kendala yang terjadi 
dengan melakukan kegiatan sebagai 
berikut: lebih kreatif dalam memotivasi 
siswa, lebih sering menggali pengalaman 
siswa, dan lebih kreatif dalam memberi 
penghargaan pada siswa. 
Berdasarkan hasil penelitian di atas, 
peneliti sependapat dengan pendapat 
dePorter yang menyatakan bahwa 
lingkungan belajar sangat berpengaruh 
terhadap keberhasilan proses belajar 
mengajar. Dalam penerapan model 
Quantum Teaching, penataan lingkungan 
belajar sangat diperhatikan sebelum dan 
selama proses pembelajaran dilaksanakan. 
Selain itu, dalam melaksanakan 
tindakan, peneliti tidak lupa pada  prinsip-
prinsip dasar model Quantum Teaching 
yang meliputi: segalanya berbicara; 
segalanya bertujuan; pengalaman sebelum 
pemberian nama; akui setiap usaha; dan  
apabila layak dipelajari, maka layak pula 
dirayakan. Prinsip-prinsip tersebut sangat 
sesuai dengan karakterisik siswa usia 
sekolah dasar seperti yang dikemukakan 
oleh Sumantri dan Syaodih bahwa anak 
usia sekolah dasar memiliki karakteristik 
senang bermain, senang bergerak, senang 
bekerja dalam kelompok, dan senang 
melakukan secara langsung. 
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SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan 
kelas yang berjudul ”Penerapan Model 
Quantum Teaching dalam Pembelajaran 
Matematika Di Kelas II SDN 1 
Gondanglegi Tahun Ajaran 2010/2011”, 
maka dapat simpulkan sebagai berikut: 
Langkah-langkah penggunaan model 
Quantum Teaching dalam pembelajaran 
Matematika yang sesuai dengan kondisi 
siswa di SD tersebut adalah mengatur 
lingkungan belajar, menghadirkan musik 
dalam pembelajaran, dan menerapkan 
metode TANDUR. 
Penggunaan model Quantum 
Teaching dapat meningkatkan hasil belajar 
Matematika di kelas II SDN 1 Gondanglegi 
kecamatan Ambal kabupaten Kebumen 
tahun ajaran 2010/2011. Pada kegiatan 
pretest ketuntasan siswa sebesar 58,33%, 
kemudian siklus I meningkat menjadi 
78,83%, siklus II meningkat menjadi 
87,5%.  Nilai rata-rata pretest adalah 60,63,  
sedangkan pada siklus I meningkat menjadi 
70,21, kemudian pada siklus II nilai rata-
rata siswa meningkat menjadi 76,64. Pada 
proses pembelajaran, nilai rata-rata 
keaktifan siswa pada siklus I adalah 74,38, 
kemudian terjadi peningkatan pada siklus II 
menjadi 75,33; nilai rata-rata kerjasama 
siswa saat kerja kelompok, pada siklus I 
adalah 75,42, kemudian meningkat pada 
siklus II adalah 76,39; dan nilai rata-rata 
antusias siswa dalam mengikuti pem-
belajaran Matematika juga mengalami 
peningkatan yaitu pada siklus I yaitu 74,38, 
kemudian meningkat menjadi 78,53 pada 
siklus II. 
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